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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan karunia kepada 

kita untuk selalu Tallabul Ilmi. Tak lupa shawalat serta salam selalu kita 

haturkan kepada Nabi Muhammad SAW dan semoga kita mendapat safaatnya 

di hari akhir. 

Koperasi merupakan sokoguru perekonomian, seperti yang telah di 

amanatkan oleh UUD 1945 pasal 33. Koperasi merupakan satu – satunya 

bentuk usaha yang sesuai dengan prinsip gotong royong dan berkeadilan sosial 

oleh larena itu sudah seharusnya koperasi mendapatkan dukungan agar dapat 

terus berkembang. 

Buku ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi para pengurus 

koperasi, mahasiswa dan pihak lain yang ingin mempelajari bagaimana 

mengelola keuangan koperasi, mengolah transaksi samapai dengan menjadi 

laporan keuangan. Buku ini dilengkapi dengan contoh yang sangat detail 

sehingag dapat mempermudah pemahaman. 

Buku ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun sangat di harapkan. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi 

semua pembaca. 
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KOPERASI DAN AKUNTANSI 
 

DASAR HUKUM 

Akuntansi Untuk Koperasi di atur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah sebagai berikut: 

 

Nomor Koperasi 

13/Per/M.KUKM/IX/ 2015 Pedoman Umum 

Akuntansi Usaha Simpan 

Pinjam oleh Koperasi 

14/Per/M.KUKM/IX/ 2015 Pedoman Umum 

Akuntansi Usaha Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah oleh Koperasi 

12/Per/M.KUKM/IX/ 2015 Pedoman Umum 

Akuntansi Koperasi 

Sektor Riil 

 

Peraturan ini diperjelas kembali dalam Standar Akuntansi Keuangan 

Untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang di bentuk oleh 

Dewan Standard Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).   

Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (ETAP), adalah entitas yang: 

1. Tidak memiliki akuntabilitas public siginifikan 

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal  

3. Tidak terdapat atau sedang mendaftar pada bursa efek atau regulator lain 

untuk tujuan penerbitan surat berharga. 
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SAK 
ETAP

IAI (Ikatan
Akuntan

Indonesia)

Koperasi BPR

Peraturan Menteri
Negara Koperasi & 

UKM

Bank Indonesia

3

Pedoman Umum
Akuntansi Koperasi

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia 
Nomor : 14/Per/M.KUKM/2015

 
 

DEFINISI  

Akuntansi adalah… 

 Adalah sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi 

suatu badan usaha  

 Adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam 

bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas dan 

melaporkan aktivitas/transaksi suatu badan usaha dalam bentuk 

informasi keuangan  

 Adalah sistem informasi yang bertujuan memberikan informasi 

dalam bentuk laporan keuangan kepada stakeholder.  

 Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan;  

 Koperasi Simpan Pinjam Adalah  koperasi yang melaksanakan 

kegiatan usahanya hanya usaha simpan pinjam  
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AKUNTANSI KOPERASI SEBAGAI ALAT 

PERTANGGUNGJAWABAN 

Laporan keuangan juga merupakan sarana pertanggungjawaban 

pengurus atas penggelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Selain itu, Laporan keuangan yang dihasilkan dari proses akuntansi juga 

digunakan untuk memberikan informasi bermanfaat mengenai:  

1. jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas;  

2. pengaruh transaksi, peristiwa, dan situasi lainnya yang mengubah nilai 

dan sifat modal;  

3. jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu 

periode dan hubungan antara keduanya;  

4. cara usaha simpan pinjam mendapatkan dan membelanjakan kas serta 

faktor lainnya yang berpengaruh pada likuiditasnya;  

5. kepatuhan usaha simpan pinjam terhadap ketentuan yang berlaku yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah;  

6. usaha peningkatan kesejahteraan, merubah kondisi, atau menyelesaikan 

permasalahan anggota. 

 

LAPORAN KEUANGAN KOPERASI 

Laporan Keuangan Koperasi terdiri atas: 

1. Neraca adalah laporan yang memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, yaitu sifat dan jumlah harta atau sumber daya usaha simpan 

pinjam koperasi, kewajiban kepada pihak pemberi pinjaman dan 

penyimpan serta ekuitas pemilik dalam sumber  daya usaha simpan 

pinjam koperasi pada saat tertentu, terdiri dari komponen Aset, 

Kewajiban dan Ekuitas. Perlu anda ingat,pos akun yang ada dalam neraca 

tidak semua sama pada koperasi, tergantung pada transaksi apa yang 

terjadi di dalam koperasi Anda. Semakin besar dan komples transaksinya, 

pada umumnya pos akun neraca akan semakin banyak. 

 

Bentuk Neraca dapat dilihat pada contoh di bawah ini: 
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                    Sumber : http://kopms.blogspot.com 

 

2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha adalah laporan yang memberikan 

informasi tentang perhitungan penghasilan dan beban serta sisa hasil 

usaha yang diperoleh oleh koperasi. Seperti pada neraca, perlu anda 

ingat,pos akun yang ada dalam Perhitungan Sisa Hasil Usaha tidak semua 

sama pada koperasi, tergantung pada transaksi apa yang terjadi di dalam 

koperasi Anda semakin besar dan komples transaksinya, pada umumnya 

pos akun nya akan semakin banyak. 

  

Bentuk Laporan Perhitungan Hasil Usaha dapat dilihat pada contoh yang 

ada di bawah ini: 
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3. Laporan Perubahan Ekuitas adalah penambahan atau pengurangan 

komponen ekuitas koperasi dalam satu periode tertentu. 

Bentuk Laporan Perubahan Ekuitas:  
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4. Laporan Arus Kas adalah informasi mengenai perubahan historis atas kas 

dan setara kas koperasi yang menunjukkan secara terpisah perubahan 

yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, aktivitas investasi 

dan aktivitas pendanaan.  

Bentuk Laporan Arus Kas: 

 
 

 



Akuntansi Koperasi: Teori dan Praktik | 7  

5. Catatan atas Laporan Keuangan adalah tambahan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan yang berisi penjelasan naratif atau 

rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi 

pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan 

keuangan.  

 

PRINSIP DASAR AKUNTANSI 

Penyusunan laporan keuanan harus mengikuti beberapa prinsip dasar 

akuntansi yang disusun oleh Dewan standar IAI. Prinsip dasar tersebut antara 

lain: 

1. Basis Akuntansi  

Laporan keuangan disusun atas dasar akrual. Transaksi dan peristiwa lain 

diakui pada saat kejadian (bukan pada saat kas atau setara kas diterima 

atau dibayar) 

2. Penyajian Wajar  

a. Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar, neraca, kinerja 

(aktivitas), dan arus kas disertai pengungkapan yang diharuskan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

b. Aset disajikan berdasarkan karakteristiknya menurut urutan 

likuiditas, sedangkan kewajiban disajikan menurut urutan jatuh 

temponya.  

c. Laporan arus kas dikelompokkan secara single step.  

d. Catatan atas Laporan Keuangan harus disajikan secara sistematis 

dengan urutan penyajian dan sifatnya memberikan penjelasan, baik 

yang bersifat kualitatif maupun kuantitaif.  

e. CALK tidak diperkenankan menggunakan kata “sebagian besar” 

untuk menggambarkan bagian dari suatu jumlah tetapi harus 

dinyatakan dalam jumlah nominal atau persentase.  

f. Perubahan akuntansi wajib memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

• Perubahan estimasi akuntansi dapat dilakuakn jika terdapat 

perubahan kondisi yang mendasarinya 

• Perubahan kebijakan akutansi  

• Kebijakan akuntansi dapat diubah apabila terdapat perturan 

perundangan dan standar akuntansi yang berbeda penerapannya 
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• diperkirakan bahwa perubahan tersebut akan menghasilkan 

penyajian kejadian atau transaksi yang lebih sesuai dalam 

laporan keuangan.  

• Dampak perubahan kebijakan akuntansi harus diperlakukan 

secara retrospektif dengan melakukan penyajian ulang untuk 

seluruh periode sajian dan melaporkan dampaknya terhadap 

masa sebelum periode sajian. 

g. Koreksi kesalahan mendasar dilakukan secara retrospektif, dengan 

melakukan penyajian ulang. 

h. Pengungkapan Lengkap  

i. Substansi Mengungguli Bentuk, transaksi di catat dan di sajikan 

sesuai relitas ekonomi  

j. Netralitas, tidak boleh ada informasi yangs engaja di sajikan untuk 

menguntungkan pihak tertentu 

k. Pertimbangan Sehat dan kehati hatian. Misalnya aset tidak di nilai 

terlalu tinggi dan beban tidak dinyatakan terlalu rendah  

l. Tepat Waktu agar kemanfaatannya tidak berkurang.  

m. Konsistensi pada penyajian pos pos dalam laporan keuangan dan 

klasifikasinya.  

 

SIKLUS AKUNTANSI 

Siklus/Proses Akuntansi 

Proses Akuntansi sampai dengan menghasilkan laporan keuangan di 

gambarkan dalam diagaram di bawah ini: 
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BUKTI

TRANSAKSI

TUNAI

BKM

BKK

BUKU JURNAL

PENERIMAAN KAS

BUKU JURNAL 

PENGELUARAN KAS

BUKU

BESAR

NERACA 

LAJUR

LAPORAN 

KEUANGAN

4.  pencocokan 

TIDAK TUNAI
BUKU 

PEMBANTU
BUKU JURNAL

MEMORIAL
BM

1. Dasar

pencatatan
2. proses

pencatatan

3. proses

pengolongan

5. proses

Peringkasan

6. proses

Penyajian

Proses/Siklus Akuntansi

 
Tahapan proses tidak dapat meloncati tahap sebelumnya, namun untuk 

mempermudah computer dan aplikasi akuntansi berbasis teknologi dapar 

mempersingkat proses. 

Secara garis besar, transaksi dibagi ke dalam dua kelompok besar yaitu 

transaksi Tunai/Kas dan transaksi Non Tunai. Pembahsan selanjutnya dalam 

modul ini di dasarkan pada kelompok tersebut. 

 

Akun 

Akun dalam koperasi secara umum terbagi ke dalam akun Neraca dan 

Perhitungan Sisa hasil Usaha. Akun adalah tempat kita mengelompokkan 

transaksi sejenis, misalnya akun Kas, Akun Utang dan sebagainya. 

Akun Neraca 

1. Aset Lancar 

Diperkirakan akan dapat direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 

digunakan, dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas;  Dimiliki 

untuk diperdagangkan (diperjual belikan);  Diharapkan akan direalisasi 
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dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir periode pelaporan. Aset lancet 

terdiri dari: 

• Kas 

• Penempatan Dana pada Bank/Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi 

Sekunder  

• Surat Berharga, yang dapat di cairkan setiap saat 

• Pinjaman yang diberikan / Piutang , disajikan sebesar saldo 

pinjaman pada akhir periode dan bersifat net (dikurangi dengan 

cadangan piutang tak tertagih atau dihapuskan) 

• Penyisihan pinjaman tak tertagih, disajikan sebagai akun kontra / 

Pengurang dari akun pinjaman yang diberikan 

• Perlengkapan yang amsa manfaatnya kurang dari satu tahun, 

padaumumnya adalah perlengkapan kantor 

• Pajak di bayar dimuka, biasanya berupa angsuran pajak PPH Badan 

• Biaya di bayar dimuka, adalah sejumlah uang yang kita bayarkan 

untuk manfaat yang akan kita pergunakan setahun ke depan. Contoh 

Sewa dibayar dimuka,  

• Pendapatan yang masih akan di terima. Sudah dapat di akui tetapi 

belum di terima, Misal keuntungan bagi hasil yang baru akan di 

terima secara tunai pada bulan januari 2021, namun sudah bisa di 

akui pada bulan Desember 2020 

• Aset Lancar lain 

Tidak semua koperasi memiliki transaksi pada semua pos akun 

sehingga, yang di sajikan ke dalam neraca adalah akun yang 

mempumyai transaksi. 

2. Aset Tidak Lancar 

Aset yang memiliki masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi, 

dimiliki serta digunakan dalam kegiatan operasional dengan kompensasi 

penggunaan berupa biaya depresiasi (penyusutan). Aset Tidak Lancar 

dapat berupa: 

• Investasi Jangka Panjang, aset atau kekayaan yang diinvestasikan 

pada koperasi sekunder, koperasi lain atau perusahaan untuk jangka 

waktu lebih dari satu tahun tidak dapat dicairkan, berupa simpanan 

atau penyertaan modal. 
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• Properti Investasi yang diperoleh melalui leese (Tanah/Bangunan), 

Tidak di gunakan untuk di perjualbelikan dan dapat  menghasilkan 

penghasilan sewa 

• Akumulasi Penyusutan Properti Investasi, di sajikan sebagai akun 

kontra/pengurang dari akun property investasi 

• Aset Tetap, adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 

pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam 

operasi organisasi, yang tidak dimaksudkan untuk dijual dalam 

rangka kegiatan normal organisasi dan mempunyai masa manfaat 

lebih dari satu tahun. Terdiri dari tanah, bangunan, mesin, 

kendaraan, peralatan 

• Akumulasi Penyusutan ASet Teap, di sajikan sebagai akun 

kotra/pengurangd ari pos / akun Aset tetap 

• Aset Tidak berwujud, aset non-moneter yang dapat diidentifikasi 

namun tidak mempunyai wujud fisik. Dimiliki untuk digunakan 

dalam kegiatan produksi atau disewakan kepada pihak lain atau 

untuk tujuan administratif. Contoh aset tidak berwujud yaitu 

software. Dan di susutkan sesuai amsa manfaatnya 

• Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud. Disajikan 

sebagaimana akumulasi penyusutan Aset tetap. 
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